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3 gsnianﬁde@jkian setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya,
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E karena semeidn tinggi tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan hidup badan
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% usghé terseb%t akan lebih terjamin.
% gSehingga dalam bab 2 ini peneliti akan membahas perputaran persediaan, perputaran
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1. Teori Kepengurusan (Stewardship Theory)
=

=
‘eori kepengurusan didasarkan pada manajer yang memiliki perilaku dimana dia
q

dapat didentuk agar selalu dapat diajak bekerjasama dalam organisasi, memiliki prilaku
=

kolektifﬁau berkelompok tinggi daripada individualnya dan selalu bersedia untuk melayani.

Pada teéi kepengurusan terdapat suatu pilihan antara perilaku self serving dan pro-
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organisasional, prilaku manajer tidak akan dipisahkan dari kepentingan organisasi adalah

bahwa prilaku eksekutif disejajarkan dengan kepentingan prinsipal dimana para manajer

—_

nb@ada. Manajer akan menggantikan perilaku self serving untuk berperilaku koperatif.

@m

uﬁ@unggameskipun kepentingan manajer dan prinsipal tidak sama, manajer akan menjujung

n

T3

Qﬁtl@g@inllai kebersamaan.

o = O

S % © Menurut Donaldson dan Davis (1991) dalam jurnal Eko Raharjo (2012), “ teori ini
@igie@m Bagi para peneliti untuk menguji situasi dimana para eksekutif dalam perusahaan
@@)aéal pélayan dapat termotivasi untuk bertindak dengan cara terbaik pada prinsipalnya.”

g 2 g Péngertian Stewardship menurut Eko Raharjo (2012), “Teori stewardship
%@n@asumsikan hubungan yang kiat antara kesuksesan organisasi dengan kepuasan pemilik.

gStgvbOgrd #akan melindungi dan memaksimalkan kekayaan organisasi dengan Kkinerja

érusahaan, sehingga dengan demikian fungsi ultilitas akan maksimal. Asumsi penting dari
@téwérdship adalah manajer meluruskan tujuan sesuai dengan tujuan pemilik. Namun
cdemikianctidak berarti steward tidak mempunyai kebutuhan hidup[[. ”

Mengacu pada stewardship theory, perilaku manajer adalah kolektif, sebab manajer

1®eousw edue) 1UI SI

pedoman dengan perilaku tersebut tujuan organisasi dapat tercapai. Misalnya peningkatan

jualan-atau profitabilitas. Perilaku ini akan menguntungkan prinsipal termasuk outside

=ep u%um

ner (melalui efek positif yang ditimbulkan oleh laba dalam bentuk dividen), hal ini

a dapat memberikan manfaat pada status manajerial, sebab tujuan mereka ditindak lanjuti

B usw

gan baik oleh manajer. Para ahli Stewardship mengansumsikan bahwa ada hubungan

g kuat'antara kesuksesan organisasi dengan kepuasan prinsipal. Manajer melindungi dan

onueurB_n/{uad el eAyey uesgnuad ‘uenijasuad ‘u
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_%memaksirmumkan pemegang saham melalui kinerja perusahaan, oleh karena itu fungsi

ultilitas manajer dimaksimalkan.

Manajer yang dengan sukses dapat meningkatkan kinerja perusahaan akan mampu
memuaskan sebagian besar organisasi yang lain, sebab sebagian besar pemegang saham
memilikikepentingan yang telah dilayani dengan baik lewat peningkatan kemakmuran yang

diraih ofgh organisasi. Oleh karena itu, manajer yang pro-organisasional termotivasi untuk
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memaksimumkan kinerja perusahaan, disamping dapat memberikan kepuasan kepada

kepentingan saham.

—_

.tnyentoryturnover (perputaran persediaan)

e
1140

9

Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan

yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus menerus mengalami

1q efB10 yeH

8!

ubahan. Turnover menunjukan berapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti

a satu tahun (dijual atau diganti). Tingkat perputaran persediaan mengukur perusahaan

a memutar barang daganganya dan menunjukan hubungan antara barang yang

erukan untuk mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan.
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Pengertlan perputaran persediaan menurut Kasmir (2014:180), “Perputaran persediaan
gﬂérupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam
“persediaaf (inventory) ini berputar dalam suatu periode. Dapat diartikan pula bahwa
apérputaran  persdiaan merupakan rasio yang menunjukan berapa kali jumlah barang
%r.;aésediaan diganti dalam satu tahun.”

Untuk menghitung perputaran persediaan dapat menggunakan tehnik akuntansi secara

@Lum,ueou

sus whatuk mengendalikan jumlah persediaan adalah menggunakan rasio perputaran

sediaan. Suatu tingkat perputaran persediaan yang rendah dapat menunjukan adanya

usw®ep u

estasin yang terlalu besar dalam suatu persediaan barang. Sebaliknya tingkat perputaran
sedlaajn yang tinggi menunjukan semakin pendek waktu terikatnya modal dalam

sediagh barang dalam suatu periode tertentu.

96@ins Byyng
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Menurut Kasmir (2011:180) perputaran persediaan dapat dihitung dengan

menggurgakan rumus sebagai berikut :

Harga Pokok Penjualan

Perputaran persediaan = -
p p Rata — rata persediaan

Berdasarkan teori — teori yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa tingkat

perputarah persediaan mengukur kemampuan perusahaan dalam memutarkan barang
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dagangannya dan menunjukan hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang

atau mengimbangi tingkat penjualan yang lebih ditentukan, serta efisiensi persediaan dapat

—

Elihat daTI tingkat perputaran persediaan.

elvable turnover (perputaran piutang)

Bjényak perusahaan yang melakukan penjualan produk, baik barang maupun jasa akan

gas d!1n6ua@ buede)

un eAuey ued&;}j\ﬁued 5_
1Q exdi] yeH

unyal piutang. Piutang ini terjadi sebagai akibat kebijaksanaan penjualan barang atau

i'a]

CLENRY
%B u
M<bun

angjdllakukan secara kredit. Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari

jaal kepada pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi. Piutang juga merupakan

n-6&pu

ypd uefunu

eAlie] qm@as n

n mbdal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam

i perputaran modal kerja.

.bue

At

D

Tijjuan piutang adalah upaya mempertahankan dan meningkatkan tingkat penjualan,
%rréka pada umumnya perusahaan melakukan penjualan secara kredit. Oleh karena itu, pada
;sa%t penyerahan produk tidak terjadi penerimaan kas dan justru menimbulkan piutang. Disaat
G Q%,Jadlnya piutang maka terjadi aliran kas masuk pada perusahaan.

snAuad ‘yeiu eA
@mqa/{uaw uep &

\\g\\ 1

is — j is piutang dapat diklarifikasiakn sebagai tiga kelompok :

|utang Usaha

'uemgg 1 ueun
‘J%LUHS u

Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan barang
dagang atau jasa secara kredit. Piutang akan dicatat dengan mendebit akun piutang usaha.
Piutang usaha semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam waktu yang relatif
pendek, %eperti 30 atau 60 hari. Piutang usaha diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva

lancar. A
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2. WeselTagih

- u
o 9 = Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat perusahaan telah
oo Q,

u

E

©
nerbitkan surat utang formal. Sepanjang wesel tagih diperkirakan akan tertagih dalam

3
n, E-’laka biasanya diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar. Wesel biasanya

Riow

a

u aka; untuk periode kredit lebih dari 60 hari.
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ang: Lain-lain
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Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika piutang ini

iguad uebunygday ynyun gluey yedn
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pkan akan tertagih dalam waktu satu tahun, maka piutang tersebut diklasifikasikan

m%}erJ siusig@niisul)

agal agtlva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun, maka piutang diklasifikasikan

agal a(tlva tidak lancar dan dilaporkan di bawah judul investasi. Piutang lain-lain ini
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Pengertian perputaran piutang menurut Kasmir (2014:176),

rputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama
agihaft piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
utar dalam satu periode.”

uesl
uB&@njueou

2

dasarkan menurut pendapat beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

mgsuj

puta@ piutang dapat dihitung dengan rumus :

:Jaquin®ueyingaiusw u

Penjualan kredit

‘uedode) ugynsnAuad ‘yeiw )i BALEY

Perputaran piutang = Piutang rata — rata

4. Current Ratio
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7 Current ratio adalah rasio yang sangat berguna untuk mengukur kemampuan

perusahdan) dalam melunasi kewajiban — kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat

—

ndﬂ?etahm sampal seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar perusahaan dapat menjamin

oo

cutang Iancarnya.

£3g

52 2

gg E Pengertlan current ratio menurut Kasmir (2014:134), “current ratio merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
giz gyang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.”

=52

5o 2

o 2 — ~C . . . .
% @ g Carrent ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
“Kes jggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena rasio tersebut menunjukan
T 5 C

S35 3 o L : : : o
§e§>e@pa4auh tuntutan kreditur jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan
-menjadi Gang tunai dalam periode yang sama. Current ratio merupakan rasio aset lancar

I

gan hutang lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Current ratio yang terlalu tinggi

ueu&gued‘
ed @ 1ul

cménunjukan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang

1nus
eou

;ud@utuhkan sekarang. Current ratio digunakan untuk mengukur penyelesaian jangka pendek,
5 3 ul
Eseiauh mana tagihan jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva yang dapat dikonversi ke kas

v O

A

am Jangka waktu yang kira — kira sama dengan jatuh tempo tagihan.

Rasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar yang segera dapat dijadikan uang

ueingakusuRue

] ugunsnAuad ‘yey!

wrg:

sekién kalinya hutang jangka pendek. Rasio ini juga menunjukan tingkat keamanan

estoratau kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban — kewajibannya.

‘uelgde
20

Current ratio dapat dihitung dengan formula :

aktiva lancar

Current ratio =
utang lancar

5. Debt to Eguity Ratio
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< Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai kebutuhan,

terutamaeyang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan sebagaimana mestinya.

—_

nDﬁha selatu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau sebagian dari biaya yang diperlukan. Di

Quad |
Riele)

am petusahaan harus selalu tersedia dana dalam jumlah tertentu sehingga tersedia pada

I
t &1butuhkan

un eAuey ednn
eqgas diyn@isw

Pengertian debt to equity ratio menurut Kasmir (2014:156), “Debt to equity
akan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang
n tétal aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
eberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelola aktiva.”

3
b‘&@ma edio

u

uizugday ¥
v

Debt to equity ratio dapat disimpulkan dengan cara menghitung antara hutang lancar

odal. Debt to equity ratio setiap perusahaan berbeda — beda, tergantung karakteristik

dah keberagaman arus kasnya. Rasio ini menunjukan hubungan antara jumlah

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

eA18 yninjas rB EB

o bueggin-buepu

n

1aged ‘ugyipipypd ueb
BBU\ SN&!

Jaman Jangka panjang yang diberikan kepada para kreditur dengan jumlah modal sendiri

g dlberlkan oleh pemilik perusahaan.

ufbdu

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

total hutang

Debt t it tio =
eoLto eqULy Tatto =2 vdal (equity)

l4eunsnkgad ‘yeiw edsey uesinuad Jen!
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6. fltabﬂltas
>
-Rasio profltabllltas adalah rasio yang bertujuan untuk dapat mengetahui kemampuan
pe%ugahaan untuk menghasilkan laba dalam periode tertentu serta memberikan gambaran tentang

efektifitas manajemen didalam melaksanakan tugas operasinya. Efektifitas manajemen dilihat
dari laba yang dihasilkan dibagian penjualan serta investasi perusahaan. Menjaga tingkat tingkat
profitabilitd8 merupakan hal yang paling penting bagi perusahaan, dengan perkembangan rasio
profitabilitaﬁ menunjukan suatu peningkatan hal tersebut menunjukan kinerja perusahaan yang

efisien.
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Z | Profitabilitas termasuk karakterisitik yang penting bagi perusahaan. Hal itu dikarenakan

profitabilitasy)sangat berpengaruh langsung terhadap kehidupan perusahaan dalam jangka

—

émjmg, karena profitabilitas menunjukan apakah suatu perusahaan mempunyai prospek yang

oo

9
ed

-4

i masayang akan datang.

B Y131y ueshapad o

._g
@'s diinbusw

T
gengertlan profitabilitas menurut Kasmir (2014:114) adalah
pro

eduey uedn

ﬁtablhtas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari

igan-atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
S manajemen suatu perusahaan yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan dari
atau dari pendapatan investasi.”
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ﬁenelitian ini peneliti menggunakan rasio ROA untuk menghitung rasio profitabilitas.

Jexdnan

/e1BSRUW NIBNS 4

ipuad uebunu

A

b2

=
i menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva untuk memperoleh

nn

R o)
& si
o
QD
—+
QD
5

1

uesig@uad ‘uenioud ‘ue

ngertlan return on assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah
a yang: dlgunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik
atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan

a untuk memperoleh pendapatan.

RO (return on assets) dapat dihitung dengan formula:

nasu|

EBIT
Total asset

ROA =

B
:JaquIns ueyyngakusaw Fep uewniBousuedue)

‘uedode) ueunsnAuad ‘qe!uEBAJ

C. Penelitian Ferdahulu

Berpagai penelitian mengenai profitabilitas telah banyak dilakukan. Berikut tabel

dibawah in jn enjelaskan tentang beberapa penelitian terdahulu.
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1. Dilarandgnen|gstip m@m@mm: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mm\w@ a. Pen um.zcms.lmiméicx kepentingan pendidikan, penelitian, jpenulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_A dan :E.mcm: suatu .Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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profitabilitas

Ni Made Vironika | Debt to equity ratio, | Debt to equity ratio, | 1. Debt to equity Ratio
Sari @Budlasm ukuran perusahaan, | ukuran perusahaan, | berpengaruh  terhadap
- I
¢(2014) = inventory turnover, | Inventory turnover, | profitabilitas
ol Q,
T
Y dan assets | dan asset turnover 2. Firm Size
3
Ir =
~ = turnsover terhadap berpengaruh  terhadap
o =
- (w5 ]
; g profitabilitas profitabilitas
§ 5 perusahaan 3. inventory turnover
5 a4
§ = wholsale and retail berpengaruh  terhadap
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@ =. trade yang terdaftar profitabilitas
S o
a 9 :
o 3 di  Bursa Efek 4. assets  turnover
Qo =2
§ Indonesia berpengaruh  terhadap
Q
=
=
s,
=
2
)
=
9]
B

:Jaquuns ueyingaiuaw uep uexuwniueduawleduey 1ul siny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbuaw bued

1g INISU|

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uglode) ueunsnAuad "yeiw )l eAuey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunjuaday ¥njun eAuey uediynbuad

Penulis Judul Variabel Hasil penelitian
Hermav\@ Prasetyo | Pengaruh Current | Current ratio, | 1. current ratio
.ﬂ\/\gbowo%OlS) Ratio, Inventory | inventory berpengaruh
Turnover, Debt to | turnover, debt to | negatif terhadap

% equity ratio, dan Size | equity ratio, size profitabilitas

% terhadap  profitabilitas 2. inventory

g perusahaan food and turnover

? beverages di bursa efek berpengaruh

a

jj,i Indonesia 2008 - 2011 positif  terhadap
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profitabilitas

3. debt to equity
ratio berpengaruh
negatif dan
signifkan terhadap
profitabilitas

4. size  tidak
berperngaruh
terhadap

profitabilitas
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Penulis Judul Variabel Hasil penelitian
Fitri Lindla Rahmawati | Pengaruh Current Ratio, | Current ratio, | 1. current ratio
=
(2012) § Inventory Turnover, dan | Inventory berpengaruh negatif
A
§. Debt to Equity Ratio | turnover, debt to | terhadap return on
x
2
)
=
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Periode Perputaran
Persediaan, Periode
Perputaran Hutang
Dagang, Rasio
Lancar, Leverage,
Pertumbuhan
Penjualan dan
Ukuran Perusahaan
Terhadap
Profitabilitas

Perusahaan

Persediaan,

Periode Perputaran
Hutang  Dagang,
Rasio Lancar,
Leverage,
Perumbuhan
Penjualan, dan

Ukuran Perusahaan

berpengaruh negatif terhadap
ROA

2. Perputaran hutang
berpengaruh positif terhadap
ROA

3. Rasio lancar berpengaruh
negatif terhadap ROA

4. Rasio leverage
berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA

5. Rasio  pertumbuhan
berpengaruh positif terhadap
ROA

6. Rasio ukuran perusahaan
berpengaruh positif

signifikan terhadap ROA
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Penertian ini menggunakan variabel dependen yaitu profitabilitas yang menggunakan 4

t) varlabel independen yaitu inventory turnover, receivable turnover, current asset, dan

BiaL

t 0 equnty ratio.

o L

3 =

)

tor gktor yang mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan ialah:

o 9

o f—

P;enéar h inventory turnover terhadap Profitabilitas

v 3 =

® o 2 Persediaan merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan memperoleh
éerfgembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Keadaan perputaran persediaan yang
Fingjvgl menunjukan bahwa semakin efisien dan efektif perusahaan mengelola persediaanya.
%api ttdak berarti perusahaan harus menyediakan persediaan sebanyak-banyaknya.

eue

ersedlaan tinggi memungkinkan perusahaan bisa memenuhi permintaan pelanggan yang

élendadak, tetapi persediaan yang tinggi menyebabkan perusahaan harus menyediakan dana
g;ntuk rrflodal kerja yang besar. Karena itu, butuh kepengurusan persediaan yang efisien dan
%fektif untuk meningkatkan profitabilitas. Besarnya laba yang diperoleh perusahaan akan
%emaliﬁimalkan tingkat pengembalian aset yang diperoleh perusahaan. Semakin besar
éhgkatj:pengembalian aset (Return On Asset) yang diperoleh perusahaan merupakan salah

tu inaikasi bahwa profitabilitas perusahaan menunjukkan kondisi yang baik. Tingkat

quurg uey

ﬁerputaran persediaan memberi informasi tentang kecepatan rata — rata aliran keluar —
masuknya barang di dalam siklus operasi perusahaan. Diduga perputaran persediaan
berpengaruh positif terhadap profitibilitas. Hal ini sesuai dengan penilitian Cintya Dewi

Farhana: (2016).
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engaruh receivable turnover terhadap Profitabilitas

— Perputaran piutang adalah periode terikatnya piutang selama periode tertentu.

gar perputaran piutang dalam perusahaan efektif dan efisien maka diperlukan manajemen

0L

njgelolaan piutang agar jumlah dana yang diinvestasikan dalam piutang sesuai dengan

ampuan perusahaan agar tidak menganggu aliran kas dan juga usahakan piutang

d|§>1

g e

tsahaan selalu dalam keadaan berputar agar terhindar dari bad debt. Semakin tinggi

1@8!69899 d%rbuaccsﬁue

at Perputaran piutang maka semakin tinggi pula semakin tinggi pula profitabilitas pada

B&hpun

n

T ne
@
&

bue

ahaan, karena dengan perputaran piutang yang tinggi menyebabkan investasi yang

dikit pada piutang, sehingga akan lebih cepat menjadi kas yang kemudian akan dipakai

pua_

tﬂk raeningkatkan penjualan. Diduga perputaran piutang berpengaruh positif terhadap

s m@Mex @nJn)

rofltabmtas Hal ini sesuai dengan penelitian Loh Kumang Suarnami (2014)

garuh current ratio terhadap Profitabilitas

Sebuah perusahaan dalam menjalankan operasinya membutuhkan dana yang sangat

@@ywniueousuPduey |

esar, baik untuk produksi maupun untuk investasi. Kebutuhan dana ini tidak dapat

penuhnya dipenuhi menggunakan modal sendiri. Oleh karena itu, perusahaan harus

BAusuguep

elakugan pinjaman dana ke pihak lain ataupun melakukan penundaan pembayaran

oey1n

ebera[;a kewajiban. Utang yang dimiliki perusahaan harus dikelola sedemikian rupa

hingga tidak menambah beban bagi perusahaan yang pada akhirnya dapat menyebabkan

Jeguns

kerugian». Apabila current ratio berada di angka 100% maka aktiva lancar dapat menutupi
semua hutang. Current ratio yang tinggi menunjukan adanya aliran kas yang berlebih.
Current ratio yang tinggi baik bagi sudut kreditur tetapi bagi principal kurang
menguitungkan karena adanya aktiva lancar yang tidak digunakan secara efektif,

sebalikfya current ratio yang rendah memang lebih riskan, tetapi menunjukan bahwa aliran
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-~ aktiva lancar digunakan secara efektif. Diduga current ratio berpengaruh negatif terhadap

profitabrhitas. Hal ini sesuai dengan penilitian Hermawan Prasetyo Wibowo (2013).

s

Beban bunga akan semakin besar dan berakibat mengurangi keuntunggan. Sumber dana

due

= © 0O

gﬁ engaruh Debt to equity ratio terhadap Profitabilitas

5553 3 o .

§ 5 © o Hutang yang tinggi akan meningkatkan ancaman kebangkrutan untuk perusahaan, oleh
- «a x

§; kargna itu perusahaan harus lebih berhati-hati dalam menggunakan uang para pemegang
o n o

3383 c& O

2 g @ahgm Bagi setiap perusahaan, keputusan dalam pemilihan sumber dana termasuk hal yang

Q . Q

=2 =25

59 sar‘@at penting, karena dapat mempengaruhi struktur keuangan perusahaan. Jika biaya

X 0 c -

® c 0w 3

S = &lniaman lebih kecil dari pada biaya modal sendiri, maka sumber dana yang berasal dari

533c %

Q o 5 C

56 @n?man atau hutang akan lebih efektif dalam menghasilkan laba. Hutang mempunyai

3533 2

é dampaksyang buruk terhadap perusahaan, karena tingkat hutang akan semakin tinggi dan

@

R

P

@

gerusahaan dapat diperoleh dari modal asing dan modal sendiri yang dalam penelitian ini

iukur dengan Debt to Equity Ratio. Tinggi rendahnya debt to equity akan mempengaruhi

ruug_bua

ﬁngkat pencapaian return on asset yang dicapai oleh perusahaan. Jika debt to equity

p ue

- semakin tinggi, maka kemanapun perusahaan untuk menetapkan profitabilitas akan semakin

ol

rendahzzUntuk keamanan pihak luar rasio yang kecil akan lebih aman bagi mereka. Smart,

E]

egginjson, dan Gitman (2004) mengatakan perusahaan lebih memilih menggunakan

M
§meer dana dari internal daripada eksternal. Dana internal didapat dari laba ditahan yang

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuinuaday yniun eAuey ued[mﬁuaab e

glhasilkan kegiatan perusahaan. Jika pendanaan eksternal diperlukan maka perusahaan akan
memilif sekuritas yang paling aman terlebih dahulu. Terkait biaya modal jika menggunakan
pendanaan eksternal karena bila menggunakan utang dari bank maka harus ada biaya untuk
membayar bunganya. Dalam teori ini dapat menjelaskan mengapa perusahaan yang
mempuRyai tingkat profitabilitas tinggi justru mempunyai tingkat hutang yang rendah.
Didugagdebt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini sesuai

denganspenelitian Hermawan Prasetyo Wibowo (2013).
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